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This purpose of this study is to determine the impact of workplace romance 
on employee marital satisfaction. The location used for the study is in the 
Yayasan X. The study population are all of the employees at Yayasan X who 
had one workplace partner totaling 254 people. The sample in this study 
were 72 people. The sampling technique is simple random sampling. The 
scale used in this study is the workplace romance scale compiled by Khan, 
Jianguo, Usman, & Ahmad (2017) and the Marriage Satisfaction Scale 
based on aspects of marriage satisfaction from Fowers & Olson (1993). The 
data analysis technique is simple regression analysis. The results of data 
analysis show that there is an impact of workplace romance on marriage 
satisfaction. The influence of workplace romance on marriage satisfaction 
is 24.6%, the remains was influenced by other factors. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh workplace romance terhadap kepuasan 
pernikahan karyawan. Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah Yayasan X. Populasi penelitian 
adalah seluruh karyawan di Yayasan X yang memiliki pasangan satu tempat kerja yang berjumlah 254 
orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 
sampling acak sederhana. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala workplace romance 
yang disusun oleh Khan, Jianguo, Usman, & Ahmad (2017) dan Skala Kepuasan Pernikahan 
berdasarkan aspek-aspek kepuasan pernikahan dari Fowers & Olson (1993). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh workplace romance terhadap kepuasan pernikahan. Besar pengaruh workplace romance 
terhadap kepuasan pernikahan sebanyak 24.6%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
Kata kunci: workplace romance; kepuasan pernikahan; pernikahan karyawan  
 
PENDAHULUAN 
Larangan untuk menikah dengan orang satu organisasi menjadi permasalahan tersendiri 
bagi beberapa karyawan. Karena, beberapa perusahaan seperti BUMN, BUMD dan Bank 
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memberlakukan sebuah aturan dimana karyawan tidak boleh memiliki hubungan dengan 
sesama karyawan. Konsekuensi jika melakukan hal tersebut adalah pemutusan kerja (PHK).  
Pada tahun 2003 Mahkamah Konstitusi  mengeluarkan peraturan pada UU no. 13 tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 153 ayat (1) butir (f) dimana adanya larangan melakukan 
pemutusan kerja (PHK) dengan alasan pekerja mempunyai pertalian darah dan atau ikatan 
perkawinan dengan pekerja lainnya di dalam satu perusahaan, kecuali telah diatur dalam 
perjanjian kerja, peraturan perusahaan atau perjanjian kerja sama (Undang-Undang Republik 
Indonesia no. 13 tahun 2003). 
Ikatan pernikahan antara karyawan dapat disebut dengan workplace romance. 
Workplace romance didefinisikan sebagai hubungan yang saling bersambut dan komitmen 
antara dua anggota organisasi yang mungkin melibatkan ketertarikan dan aktivitas fisik 
(Khan, Jianguo, Usman, & Ahmad, 2017). Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mengembangkan workplace romance, seperti kedekatan (geografis yang sedang berlangsung, 
persyaratan kerja yang sedang berlangsung, kontak sesekali), motif, jenis hubungan, 
karakteristik kelompok kerja, intensitas pekerjaan (Quinn, 1977), pertemuan berulang, 
kesamaan sikap, penilaian kinerja, gairah, evaluasi karakteristik terbuka calon pasangan, 
sikap romansa di tempat kerja, budaya organisasi, otonomi kerja (Pierce, Byrne, & Aguinis, 
1996). 
Beberapa perusahaan yang mengizinkan karyawan untuk memiliki pasangan satu 
tempat kerja dengan beberapa peraturan seperti tidak diperbolehkannya pasangan dalam satu 
unit atau satu wilayah kerja. Peraturan tersebut dibuat untuk menghindari permasalahan yang 
akan muncul masalah kedepannya, karena jika permasalahan muncul, maka manajemen 
perusahaan perlu turun tangan dalam menyelesaikan masalah tersebut dan hal itu dapat 
merusak moril kerja dan produktivitas perusahaan (Castañeda, 2016; Karsten, 2006; Powell, 
2011; Sias, 2008). 
Peraturan-peraturan tersebut tentu akan memengaruhi hubungan pasangan karyawan 
tersebut, seperti mereka harus menjalani hubungan long distance relationship (LDR) karena 
peraturan tidak memperbolehkan mereka bekerja satu wilayah, yang akan berdampak pada 
komunikasi, tanggung jawab akan peran dalam pernikahan, pengasuhan anak, hubungan 
seksual. Hal-hal tersebut merupakan aspek-aspek kepuasan pernikahan. Fowers & Olson 
(1993) menyatakan bahwa hal-hal tersebut merupakan beberapa aspek dari kepuasan 
pernikahan. Kepuasan pernikahan ini mencakupi beberapa hal, yaitu personality Issues, 
communication, conflict resolution, financial management, leisure activities, sexual 
relationship, children and parenting, family and friends, equalitarian roles, religious 
orientation. Aspek-aspek ini tentu perlu diperhatikan bagi setiap pasangan, maka dari itu 
beberapa pasangan berusaha untuk selalu dekat dengan psangannya agar terpenuhinya aspek-
aspek kepuasan pernikahan. 
Menurut Olson, DeFrain, & Skogrand (2014) kepuasan pernikahan adalah perasaan 
yang bersifat subjektif dari pasangan suami istri mengenai kualitas pernikahannya secara 
menyeluruh. Kepuasan pernikahan ini sangat sulit diseimbangkan dengan kehidupan 
pekerjaan, sehingga terkadang seseorang perlu berkorban atau akan banyak konflik yang 
ditimbulkannya yang memiliki dampak kepuasan pernikahan (Abele & Volmer, 2011; 
Ahmed, 2016). Organisasi dapat memadukan antara keluarga dan pekerjaan, keterpaduan 
tersebut dapat memungkinkan mereka untuk merasa puas dengan hubungan mereka dan 
meminimalkan konflik yang dapat terjadi (Berlato & Correa, 2017; van Steenbergen, Kluwer, 
& Karney, 2014). Diizinkannya oleh perusahaan untuk adanya workplace romance serta 
mendukung dengan sikap manajemen yang mempermudah bagi pasangan karyawan tentu 
akan berdampak balik bagi perusahaan (Pierce & Aguinis, 2003). 
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Perry-Jenkins, Repetti, & Crouter  (2000) menyatakan bahwa hubungan antara 
pekerjaan dan keluarga adalah dua arah, beberapa penelitian muncul untuk mengeksplorasi 
bagaimana keluarga membentuk perilaku di tempat kerja, seperti dampak sentuhan kasih 
sayang dari pasangan dapat bermanifestasi dalam bentuk relaksasi dan perasaan yang baik, 
menghilangkan perasaan negatif dan meningkatkan kualitas hubungan (Burleson, Trevathan, 
& Todd, 2007; Debrot, Schoebi, Perrez, & Horn, 2013; Koole, Tjew A Sin, & Schneider, 
2014). 
Banyak hal yang dapat ditingkatkan dari karyawan yang memiliki pasangan satu tempat 
kerja dengan perusahaan mendukung adanya workplace romance seperti kepuasan terhadap 
pekerjaan, komitmen organisasi, kinerja, motivasi karyawan, memberikan energi bagi dirinya 
dan kelompok, meningkatkan motivasi, mendorong kreativitas dan inovasi, dapat 
meminimalisir konflik terkait dengan pekerjaan, dapat meningkatkan kerjasama dan 
komunikasi dalam tim, memperkaya hubungan personal, menstabilkan tenaga kerja (Khan, 
Jianguo, Abdul Hameed, Mushtaq, & Usman, 2018; Khan et al., 2017; Mainiero, 1989; 
Ramteke, 2015; Rusbult, Martz, & Agnew, 1998). Peningkatan tersebut bergantung pada 
keberhasilan hubungan karyawan tersebut (Khan et al., 2018; Ramteke, 2015). 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh workplace romance terhadap kepuasan pernikahan pada karyawan 
di Yayasan X. Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut terdapat pengaruh yang 
signifikan workplace romance terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih penelitian  khususnya di bidang psikologi organisasi dan psikologi 
pernikahan dan menambah referensi mengenai workplace romance serta pengaruhnya 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain yang digunakan 
adalah korelasional. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu workplace romance 
sebagai variabel independen (X) dan kepuasan pernikahan sebagai variabel dependen (Y). 
Berikut merupakan definisi operasional tiap-tiap variabel  
 
Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Yayasan X. Yayasan yang bergerak dalam bidang 
pendidikan, dakwah, dan sosial. Yayasan ini sangat mendukung adanya workplace romance. 
Workplace romance yang terjadi di Yayasan ini melalui dua cara, yaitu  proses ta’aruf, 
dimana ini terjadi pada dua orang karyawan yang pada awalnya tidak saling mengenal atau 
salah satu pihak tertarik pada lawan jenis dan meminta tolong kepada Murrobi untuk 
menyampaikan niat baik tersebut kepada orang yang dituju dan karyawan yang sudah bekerja 
terlebih dahulu di Yayasan, membawa serta pasangannya untuk bekerja di tempat yang sama. 
Seleksi calon karyawan yang dibawa oleh pasangannya, sama hal nya dengan calon karyawan 
yang lain. Hanya saja, jika banyak calon karyawan yang sesuai dengan kualifikasi dan hasil 
tes yang baik, maka yang memiliki pasangan di Yayasan yang didahulukan. 
Yayasan X juga memberikan fasilitas seperti rumah dinas, makan, tempat penitipan 
anak (TPA), pendidikan bagi anak karyawan, pedidikan agama bagi anak karyawan, dan 
tunjangan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memilih Yayasan X sebagai lokasi 
penelitian untuk lebih menggambarkan pengaruh workplace romance terhadap kepuasan 
pernikahan dengan organisasi yang sangat mendukung adanya workplace romance.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Yayasan X yang memiliki pasangan 
dalam satu tempat kerja yaitu sebanyak 254 orang. Berdasarkan perhitungan, maka jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 72 orang, dengan menggunakan teknik sampling acak 
sederhana.  
Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah skala workplace romance, skala kepuasan pernikahan 
dan beberapa pertanyaan terbuka sebagai data penunjang. Alat ukur Workplace Romance ini 
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan alat ukur workplace romance dari Khan, Jianguo, 
Usman, & Ahmad (2017) dan Skala Kepuasan Pernikahan berdasarkan aspek-aspek kepuasan 
pernikahan dari Fowers & Olson (1993), yaitu : personality issues, communication, conflict 
resolution, financial management, leisure activities, sexual relationship, children and 
parenting, family and friends, equalitarian roles, dan religious orientation.  
Kedua alat ukur ini menggunakan 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Koefisien 
reliabilitas alat ukur workplace romance sebesar 0.748 yang termasuk dalam kategori alat 
ukur yang memiliki reliabilitas tinggi, sedangkan koefisien reliabilitas alat ukur kepuasan 
pernikahan sebesar 0.927 yang termasuk dalam kategori alat ukur yang memiliki reliabilitas 
sangat tinggi.  
Pertanyaan terbuka yang diajukan kepada subjek penelitian adalah “jelaskan alasan 
yang membuat Bapak/Ibu memilih/membawa/mengikuti pasangan untuk sama-sama bekerja 
di Yayasan X ?”, “apakah saudara merasa puas dengan pernikahan saudara? Jelaskan  
alasannya!” 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana. Syarat 
dilakukannya analisis regresi adalah data bersifat interval, maka perlu dikonversi terlebih 
dahulu dengan menggunakan metode succesive interval. Analisis regresi sederhana juga 
mensyaratkan adanya uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan uji linieritas. 
 
HASIL  
Berikut merupakan gambaran subjek penelitian yang didapatkan dari data demografi 
yang mencakup jenis kelamin, masa kerja, lama pernikahan, dan status pernikahan.  
 
Tabel 1. 
Deskripsi Subjek Penelitian 
Variabel 




Masa Kerja  
 5 tahun  19 
5 – 10 tahun 29 
 10 tahun 24 
Lama pernikahan  
 5 tahun  22 
5 – 10 tahun 17 
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11 – 15 tahun 22 
16 – 20 tahun 9 
21 – 25 tahun 2 
Status pernikahan  
Bertemu pasangan di Yayasan  22 
Mengikuti/membawa pasangan 50 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, 
masa kerja sekitar 5 – 10 tahun, lama pernikahan di bawah 5 tahun dan sekitar 11 – 15 tahun, 
dan status pernikahan yang mengikuti atau mebawa pasangan. 
Berikut merupakan gambaran workpalce romance dan kepuasan pernikahan subjek 
penelitian.  
Tabel 2 
Gambaran Workplace Romance dan Kepuasan Pernikahan 
Variabel 
Kategori  Jumlah  
Workplace Romance 
Tinggi 66 






 Data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 66 orang responden berada dalam kategori 
workplace romance yang tinggi, artinya  subjek memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan 
dalam hubungan, menjaga hubungan dan memiliki kedekatan dengan pasangannya sesama 
pegawai Yayasan X dan 39 orang responden merasa puas dengan pernikahan mereka, artinya 
subjek merasa puas mengenai kualitas pernikahannya secara menyeluruh.  
 
Tabel 3. 
Kategorisasi Workplace Romance dan Kepuasan Pernikahan 








Cukup Tinggi 6 0 
Tinggi 27 39 
Total  33 39 
 
Data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 39 orang responden berada dalam kategori 
workplace romance yang tinggi dan puas dengan pernikahan mereka, sebanyak 27 orang 
responden berada dalam kategori workplace romance yang tinggi dan cenderung puas dengan 
pernikahan mereka, sedangkan 6 orang responden lainnya berada dalam kategori workplace 
romance cenderung tinggi dan cenderung puas dengan pernikahan mereka.   
Penjelasan lebih rinci mengenai kontibusi tiap-tiap aspek kepuasan pernikahan pada 
pegawai Yayasan X yang memiliki pasangan satu tempat kerja menunjukkan bahwa aspek 
yang memiliki kontribusi yang besar adalah communication, yaitu sebesar 13,5%, selanjutnya 
personality issues sebesar 11,72%, leisure activities sebesar 11,35%, conflict resolution 
sebesar 10,3%, sexual relationship sebesar 10,24%, equalitarian roles sebesar 9,9%, family 
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and friend sebesar 9,52%, religious orientation sebesar 9.21%, financial management sebesar 
9,2%, children and parenting sebesar 5,06%. 
Syarat dilakukan analisis regresi sederhana adalah data yang normal dan hubungan 
linier antar variabel. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov. Berikut merupakan hasil perhitungan :  
 
Tabel 4. 
Ringkasan Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Signifikansi α Kondisi Simpulan 
Workplace Romance 0.173 0.05 S  α Normal 
Kepuasan Pernikahan 0.073 0.05 S  α Normal 
 
Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan Test for Linearity. Berikut merupakan 
hasil perhitungan :  
Tabel 5. 
Ringkasan Hasil Test for Linearity 
Keterangan Signifikansi α Kondisi Simpulan 
KPa * WRb 0.469 0.05 S  α Linier 
Keterangan : aKepuasan Pernikahan; bWorkplace Romance 
Berdasarkan uji normalitas dan uji linearitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
data penelitian berdistribusi normal dan kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Oleh 
karena itu, uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Berikut merupakan hasil uji regresi linier sederhana.  
 
Tabel 6. 
Hasil uji regresi linier sederhana 
R Square  F Signifikansi  α Kondisi Simpulan 
0.246 22.101 0.000 0.05 S  α Ada pengaruh  
Berdasarkan uji regresi linier sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
workplace romance terhadap kepuasan pernikahan dapat diketahui dari nilai signifikansi yang 
lebih kecil dibandingkan dengan alpha. Besarnya pengaruh workplace romance terhadap 




Model  Unstandardized Coefficients  
B Std.Error 
Konstantan  4,360 0.124 
Workplace romance  0.015 0.003 
 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa persamaan regresi pengaruh pengaruh 
workplace romance terhadap kepuasan pernikahan, yaitu : Y = 4.360 + 0.015 X di mana Y 
merupakan Kepuasan Pernikahan dan X adalah Workplace Romance. Nilai 4.360 merupakan 
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nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada peningkatan workplace romance, 
maka kepuasan pernikahan akan mencapai 4.360. sedangkan harga 0.015 X menunjukkan 
bahwa setiap ada peningkatan 1 nilai untuk workplace romance, maka akan ada peningkatan 
kepuasan pernikahan 0.015.  
Gambaran jawaban responden  atas pertanyaan terbuka yang diberikan menunjukkan 
bahwa alasan responden untuk membawa/mengikuti/memilih pasangan yang bekerja di 
Yayasan X antara lain sebanyak 35% responden karena dapat dekat dengan pasangan dan 
keluarga, 23% responden dapat memenuhi kebutuhan dari gaji maupun fasilitas yang 
diberikan Yayasan, 20% responden merasa mendapatkan pemahaman yang sama dengan 
pasangan mengenai praktik dan ilmu tentang agama, 8% responden merasa memiliki 
kemudahan dalam pengasuhan, 4% responden merasa memiliki kemudahan dalam 
manajemen waktu, komunikasi, dapat saling memahami, 2% responden memiliki kemudahan 
untuk dapat berbagi tanggung jawab. 
Sebanyak 94% responden merasa puas dengan pernikahannya, 2% responden merasa 
cukup puas dan 4% lainnya merasa belum puas dengan pernikahannya. Adapun beberapa 
alasan yang menjadi faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan mereka, yaitu sebanyak 
22% responden merasa faktor kepuasan pernikahan mereka karena pribadi pasangan, 21% 
responden merasa mereka dapat berbagi tanggung jawab dan pengasuhan dengan pasangan, 
19% responden merasa faktor kepuasan pernikahan mereka karena religiusitas pasangan, 
16% responden merasa memiliki visi yang sama dengan pasangan mengenai pernikahan, 14% 
responden merasa kebutuhannya tercukupi, 4% responden merasa mereka dapat mengelola 
waktu luang bersama pasangan, 2% responden merasa karena adanya komunikasi yang 
efektif dan 2% responden lainnya karena manajemen konflik yang baik. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh workplace romance terhadap 
kepuasan pernikahan. Hal tersebut dapat diartikan semakin tinggi workplace romance makan 
akan semakin puas dengan pernikahannya. Pernyataan tersebut didukung oleh banyaknya 
jumlah subjek penelitian yang memiliki workplace romance yang tinggi dan puas akan 
pernikahannya. Komitmen yang kuat tehadap pasangan akan memengaruhi usaha seseorang 
untuk memenuhi aspek kepuasan pernikahannya (Hou, Jiang, & Wang, 2019; Sharma & 
Kaur, 2015). 
Sebagian besar responden memutuskan untuk terlibat dalam workplace romance agar 
mereka bisa dekat dengan pasangan dan keluarga.  Menurut Furnham (2005) bahwa 
kehadiran pasangan dapat memberikan dampak positif, yaitu meningkatkan kepuasan dari 
segala aspek kehidupan, termasuk kepuasan akan hubungan mereka, seperti komunikasi yang 
semakin mudah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa komunikasi merupakan aspek yang 
mempunyai kontribusi besar dalam kepuasan pernikahan pegawai Yayasan X. Penelitian Chi, 
Epstein, Fang, Lam, & Li (2013) menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting 
dalam sebuah hubungan, karena komunikasi yang baik dapat menangani konflik secara 
efektif, terutama dalam menghadapi perbedaan-perbedaan dalam hubungan. Penelitian du 
Plooy & de Beer (2018) juga menunjukkan bahwa yang membuat kepuasan pernikahan 
menjadi tinggi diantaranya adalah terlibatnya seringnya terlibat dalam komunikasi seperti 
obrolan ringan dan memberikan pesan kasih sayang baik secara verbal maupun nonverbal, 
serta memiliki dan menerapkan komunikasi yang efektif. 
Aspek berikutnya adalah personality issues. Hal tersebut didukung oleh banyaknya 
responden yang merasa puas akan pernikahan mereka, dimana faktor pribadi pasangan 
merupakan faktor yang paling banyak diungkapkan oleh responden. Penelitian Brudek, 
Steuden, & Jasik (2018) menunjukkan bahwa kepribadian pasangan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kepuasan pernikahan, dimana pasangan yang memiliki kepribadian 
agreeableness merupakan kepribadian yang dapat memprediksi peningkatan kepuasan 
pernikahan. 
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Leisure activities merupakan aspek tertinggi selanjutnya memiliki kontribusi pada 
kepuasan pernikahan pegawai Yayasan X. Memiliki jam kerja yang sama membuat mereka 
dapat mengatur waktu bersama pasangan mengenai waktu luang. Penelitian Rhenardo & 
Setiawan (2017) menyatakan bahwa komunikasi dan waktu luang bersama dapat 
meningkatkan kepuasan pernikahan sebanyak 40,2%. Waktu luang yang dihabiskan bersama 
pasangan dapat membantu meningkatkan hubungan yang memuaskan (Stebbins, 2017). 
Sexual relationship, kedekatan dengan pasangan juga membuat terpenuhinya 
seksualitas. Frekuensi hubungan seksual secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
kepuasan hubungan (Impett, Muise, & Rosen, 2020). Banyak peneliti percaya bahwa 
hubungan seksual adalah faktor penentu terpenting dalam kehidupan pernikahan. Baik atau 
tidaknya hubungan seksual diyakini dapat menyebabkan perasaan kehilangan, frustrasi, dan 
kurangnya keamanan dan kemungkinan akan membahayakan kesehatan mental, sehingga 
mengakibatkan disintegrasi kehidupan keluarga (Tavakol, Nasrabadi, Moghadam, Salehiniya, 
& Rezaei, 2017). Hasil dari penelitian Muise, Laughton, Moors, & Impett  (2019) 
menunjukkan bahwa terpenuhinya kebutuhan seksual dapat memengaruhi kepuasan terhadap 
hubungan. 
Equalitarian roles dan children and parenting, berbagi tanggung jawab dan 
pengasuhan merupakan alasan yang paling banyak diungkapkan oleh responden sebagai 
faktor yang mempengaruhi dalam kepuasan pernikahan. Fasilitas tempat tinggal dan tempat 
penitipan anak yang dekat dengan lingkungan kerja yang diberikan oleh Yayasan, membuat 
karyawan dapat berbagi peran dengan pasangan dalam pengasuhan. Teori Ekuitas mengakui 
bahwa pasangan cenderung mengalami kepuasan pernikahan yang lebih besar ketika mereka 
merasa diri mereka diperlakukan secara adil dalam hal peran dan tanggung jawab menjadi 
pasangan dan orang tua dalam keluarga (Guerrero, La Valley, & Farinelli, 2008; Ochsner, 
2012). Temuan Kwok, Cheng, Chow, & Ling (2015) bahwa keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dapat meringankan tingkat stres ibu, dan meningkatkan kepuasan pernikahan ibu 
dan mempertahankan pernikahan hubungan. Beberapa studi telah menemukan bahwa 
kesetaraan yang lebih besar dalam peran gender berhubungan dengan kepuasan pernikahan 
yang lebih tinggi bahkan dalam budaya tradisional (Cohen, 2011). 
Family and friend, bagaimana interaksi sosial dan pertemanan berhubungan dengan 
tingkat kepuasan pernikahan (Anahita, Sadat, Fini, Hamidreza, & Neda, 2016) mengenal 
lingkungan pertemanan pasangan di tempat kerja maupun di rumah, membuat responden 
merasa lebih tenang dan dapat menumbuhkan rasa saling percaya satu sama lain, karena 
menurut pertemanan lintas-gender dipandang sebagai suatu bahaya bagi pernikahan (Haavio-
Mannila, 1988). 
Religious orientation. Religiusitas pasangan juga memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kepuasan pernikahan, dimana responden mengungkapkan religiusitas sebagai 
hal yang penting dalam pernikahan. Program rutin mengenai keislaman yang diberikan 
Yayasan bagi para karyawannya, membuat mereka memiliki pemahaman yang sama dengan 
pasangan mengenai ilmu agama. Komitmen dalam beragama dan praktik keagamaan sangat 
penting untuk kehidupan pernikahan yang bahagia. Hal tersebut juga dapat memperkuat dan 
meningkatkan kepuasan pernikahan (Aman, Abbas, Nurunnabi, & Bano, 2019; Fard, 
Shahabi, & Zardkhaneh, 2013; J. R. Olson, Marshall, Goddard, & Schramm, 2014). 
Financial management. Sama-sama memiliki pendapatan dan mendapatkan fasilitas, 
seperti rumah dinas, makan, dan sebagainya, membuat responden lebih mudah dalam 
manajemen keuangan. Menurut Staton (2010) bahwa stabilitas keuangan memiliki peran 
penting dalam pernikahan, karena hal tersebut berdampak pada kesehatan keluarga, sehingga 
permasalahan ini perlu diperhatikan. Perilaku dan persepsi tentang seberapa baik pengeloaan 
keuangan, serta masalah keuangan dan besarnya masalah keuangan berhubungan signifikan 
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dengan kepuasan pernikahan (Archuleta, Britt, Tonn, & Grable, 2011; J. P. Dew, 2016; J. 
Dew & Xiao, 2013; Kerkmann, Lee, Lown, & Allgood, 2000). 
Hal-hal di atas membuat workplace romance berpengaruh terhadap kepuasan 
pernikahan sebesar 24,6 %, sedangkan sisanya 75.4% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
karakteristik pribadi (usia, gender, tingkat pendidikan,lama pernikahan, jumlah anak, jumlah 
anak yang dibesarkan,status ekonomi, religiusitas, afiliasi keagamaan, budaya (Sorokowski et 
al., 2017), kelekatan, keintiman, komunikasi, kecerdasan emosi, kesehatan pribadi, 
pengorbanan (Tavakol et al., 2017).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa workplace romance 
berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan pada karyawan di Yayasan X. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa workplace romance sebagian besar karyawan di Yayasan berada 
pada kategori tinggi dan puas akan pernikahan mereka.Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah dalam terfokus pada satu organisasi saja yaitu Yayasan X, sedangkan pengaruh 
workplace romance terhadap kepuasan pernikahan dapat berbeda di organisasi atau 
perusahaan lain, bergantung pada kebijakan setiap organisasi atau perusahaan mengenai 
workplace romance.  Penelitian ini juga hanya terfokus pada subjek yang sudah menikah 
saja, sedangkan di organisasi atau perusahaan lain, mungkin terdapat workplace romance 
dalam konteks pacaran. Bagi peneliti lainnya yang memiliki ketertarikan untuk mendalami 
pengaruh workplace romance terhadap kepuasan pernikahan, dapat melakukan penelitian 
lanjutan dengan aspek-aspek kepuasan hubungan dalam konteks yang lebih luas seperti 
pacaran. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai workplace 
romance terhadap sikap organisasi yang di mediasi oleh kepuasan hubungan.  
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